BAB V
KONSEP RANCANGAN

5.1 Konsep Dasar

Perancangan arboretum tanaman hias memiliki

konsep rancangan

berdasarkan tema pragmatik sesuai pada gambar di bawah ini:
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Gambar 5.1 Konsep Dasar
(Hasil Analisis, 2014)

Data diatas menunjukkan bahwa arboretum yang membutuhkan banyak

rumah kaca, membuat rancangan perlu menggunakan material transparan, selain



itu, material transparan juga bertujuan untuk mendukung tumbuh kembang

tanaman hias.

MANPULASI DAN TRANSPARANSI DESAN

TRANSPARANS!I DAN MANIPULASI DESAIN ADALAH METODE MERANCANC DENCGRAN
PRINSIP TRIAL. AND ERROR TEMA PRAGMAT Ik AN VA MEMPERHAT IIKAN
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MANIPULASI DAN
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kesesuaian faktor fisik kesesuaian material
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kesesuaian elemen kesesuaian material

transparan dengan tapak transparan yang
seperti kesesuaian suhu dimanipulasikan kedalam
pencahayaan sirkulasi bentuk serta kesesuaian

dan utilitas tapak

\_/

kesesuaian faktor fisik dan material mengalami proses trial and
error untuk mendapatkan bentuk yang sesuai dengan
fungsinya untuk tanaman hias

Gambar 5.2 Konsep Dasar
(Hasil Analisis, 2014)

5.2 Konsep Tapak

Arsitektur  lansekap atau kondisi di luar tapak, dalam rancangan

arboretum tanaman hias batu memiliki beberapa desain seperti pada gambar

berikut ini:
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penerapan faktor fisik tapak merupakan hasil dari analisis tapak .dalam
konsep tapak terdapat zoning secara tapak seperti pada gambar di bawah

Lahan mengalami pengurangan area
menjadi persegi panjang dikarenakan
efisiensi fungsi area. pada awalnya
lahan memiliki luas 6,5 hektar,
kemudian mengalami pengurangan
luasan lahan menjadi 5,3 hektar.

Bangunan terdiri dari
tiga massa yang
memiliki bentuk
memanjang sesuai
dengan bentuk tapak,
orientasi matahari,
arah angin, view, dan
memudahkan
penzoningan serta
sirkulasi wisata dan
edukasi serta
pengelola arboretum.

bangunan mengalami perubahan karena
memaksimalkan orientasi matahari serta angin.
selain itu juga karena penzoningan tapak.

sisi timur tapak sebagai taman dengan kekhasan
tanaman berdasarkan kharakteristik tamannya,
seperti taman jawa, eropa, jepang, dan bali.
sedangkan pada sisi bagian barat sebagai zona
privat untuk maintenance atau servis tanaman,
dan pengelola berada pada bagian depan.

tapak dilengkapi dengan gazebo yang terbuka sesuai prinsip
transparansi, penempatan gazebo di bagian belakang bertujuan
untuk fungsi kedekatan dengan lingkungan lansekap tanaman hias.
Penanaman tanama hias rambat secara outdoor dengan
menggunakan pergola yang menutupi tanah namun tetap dapat
menerima pencahayaan. sedangkan tanaman air di letakkan pada

SPINKLER

area luar taman dilengkapi dengan spinkler untuk
penyiraman taman secara otomatis, splinker
ditanam di bawa tanah dengan titik yang tersebar
diseluruh area arboretum

MULTIPURPOSE HALL.

area luar taman, utamanya bagian utara dapat
dimanfaatkan sebagai mutipurpose ground saat §
ada acara bertema kebun

LUBANCG BICPORY

air hujan tidak hanya di tampung, sesuai dengan
analisis faktor fisik, maka lahan dapat
dimanfaatkan sebagai lubang biopori atau
peresapan air yang dapat mencegah banjir

s s

Gambar 5.3 Konsep Tapak
(Hasil Analisis, 2014)

5.3 Konsep Bentuk

Tampak bangunan arboretum tanaman hias merupakan tujuan utama

dalam desain, bentuk yang dihasilkan merupakan proses analisis dan trial and

error yang diuraikan dalam gambar di bawah ini:

Bentuk berasal dari proses trial and error pada pencarian view
bangunan ke luar sesuai kesesuaian faktor fisik tapak yang memiliki
keindahan view ke sekitar tapak, memperhatikan orientasi matahari
dengan bangunan yang memanjang utara selatan serta angin dan
hujan yang mempengaruhi bentuk atap

Selain itu dentuk juga dipengaruhi oleh kesesuaian material yang
mampu mewadahi tanaman hias dan sesuai dengan lingkungan,
maka faktor visik view matahari hujan dan angin serta tanaman hias
dapat disesuaikan dengan material transparan yang
dimanipulasikan

Bentuk yang membujur
utara selatan untuk
memudahkan sirkulasi
inear pada bangunan
budidaya dengan
penggabungan dua
bentuk

konsep bangunan
yang memudahkan

sirkulasi ) l/\
digabungkan dengan \/ 7
kemiringan atap

u n t u Kk

mempertimbangkan 4

faktor iklim

A

Pola tatanan massa sesuai faktor fisik peluang view yang
mengarahkan barat, utara dan selatan dengan view paling menonijol
pada bagian barat, maka perlu perubzhan bentuk

atap ditinggikan untuk

2 mengatasi air hujan dan
\ bukaan angin serta

——— j penyerapan sinar matahari
/' 3
—~ pie; /\

bentuk zig-zag mengalami
perubahan sesuai dengan
kebutuhan ruang
bentuk melingkar
dan memanjang
barat ke timur
u n t u k
menghindari
radiasi matahari
berlebih.

Pertimbangan
kesesuaian faktor iklim
pada tapak, serta
mempertimbangkan
sirkulasi dan transisis
antar ruang pada
rumahkaca.

a t a
transparan ang
menaungi
kegiatan
ervis, bentuk
melingkar yang
dipadukan
dengan bentuk
persegi agar
menyatu
dengan bentuk
rumah kaca.

Maka masa pendukung
menggunakan bentuk
alternatif tiga yang
telah mengalami trial
and error dengan
kesesuaian faktor
lingkungan dan
material.

Gambar 5.4 Konsep Bentuk
(Hasil Analisis, 2014)
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5.4 Konsep Ruang

Hubungan kedekatan antar ruang pada anlisis fungsi, akan menghasilkan

hasil yang menjadi rancangan pada arboretum tanaman hias Batu seperti pada

gambar di bawah ini:

MANPULAS! DAN TRANSPARANS DESAN

dengan prinsip manipulasi dan transparansi desain, maka bangunan
yang mewadahi tanaman hias dan membutuhkan ruang yang terbuka
namun tertutup,maka perlu adanya trial and error dengan elemen
transparans.. salah satu material transparan untuk rumah kaca
adalah plastik dan kaca, namun kali ini, rancangan arboretum akan
menggunakan smart glass/ kaca yang otomatis gelap dan terang

ruang pada pintu masuk dan bagian lorong
kecil memiliki prinsip faktor fisik, yaitu
tanaman juga dihadirkan pada ruang, namun
tidak secara langsung tetapi dengan animasi
pencahayaan neon box , (menggunakan
metode baru dalam prinsip penggunaan
material)

untuk mendukung tumbuh kembang tanaman.

1. penerapan teknologi hidroponik air pada “=
tanaman bersuhu lembab. ! ®
2.rak pada tanaman bersuhu normal

;’ :;etraagi;klr 3. dish garden dan terrarium pada tanaman . 'J..u\f.._ Wt 74
. kering. >
3. pengelola 4. penggunaan air pada lantai kaca untuk &J -
4. edukasi tanaman air
5. servis & Ha 4 4 4
6. t. lembab A o o N AP g
7.t. air [N f;“ 4
8. t. normal / \ow] . A
9. t. rambat WL ’T{J» Atk i
10. t. panas w o
11. daur air B
12.t. jawa Konsep ruang dengan material kaca
13. t. eropa sebagai lantai pada budidaya tanaman
14. t. jepang air yang berada di bawahnya, sghingga
15. t. bali pengunjung dapat melihat view di bawah
16. food coart > ki ‘
17. area tanam Konsep ruang pada bangungn budidaya
18. mushalla dengan dua level untuk view kearah

B pegunungan di bagian barat dan
19. kios perluasan area penanamna tanaman [Jl.

budidaya

Gambar 5.5 Konsep Ruang
(Hasil Analisis, 2014)

5.5 Konsep Struktur
Struktur yang digunakan adalah rangka baja menerus yang mampu menahan

beban smart glass sesuai dengan gambar di bawah ini:

atap rumah kaca menggunakan
kaca elektron atau smart glass
yang akan menggelap saat
intensitas matahari sangat panas

struktur atap yang
ditopang tiga tiang,
sehingga berbeda
beban dengan 5
struktur dinding _*

struktur membran yang
ditopang tiang tiap sudut

kolom atap yang terpisah
dengan kolom dinding

atap kaca untuk
pencahayaan
gedung

aluminiun
polycarbonat pada
atap membran

Gambar 5.6 Konsep Struktur
(Hasil Analisis, 2014)
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5.6 Konsep Utilitas

Utilitas merupakan bagian penting dalam memenuhi kebutuhan tanaman hias

pada arboretum, maka konsep utilitas dijelaskan pada gambar berikut ini:

area parkir
entrance
pengelola
edukasi

servis

tanaman lembab
tanaman air
tanaman normal
tanaman rambat
10. tanaman panas
11. daur air

12. taman jawa

13. taman eropa
14. taman jepang
15. taman bali

16. food coart

17. area tanam

18. mushalla

19. kios
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1. sistem penyiraman dengan splinkler seperti waterfall pada
tanaman air

2. penyiraman dengan menanam pipa didalam media tanam pada
tanaman bersuhu normal, sertamenggunakan teknik tetes

3. splinkler kecil pada tanaman bersuhu kering

4.tanaman bersuhu lembab dengan sistem lab dan teknik tetes
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Sistem pencahayaan dengan otomatis dan
pencahayaan minim untuk tanaman yang
tersususun pada rak serta dilengkapi
saluran air dibawah rak untuk didaur ulang
kembali

utilitas yang memperhatikan faktor fisik
seperti hujan, yang diaplikasikan dengan
mencoba membuat hujan buatan, dengan
material yang lengkung (transformasi dari
langit/hujan)

Sistem penghawaan dengan otomatis dan
pencahayaan minim untuk tanaman yang
tersususun pada rak serta dilengkapi
saluran air dibawah rak untuk didaur ulang
kembali

sistem penyiraman pada rak vertikal, serta
pempuangan air pada media yang miring
ke arah pojok dan menghubungkan antara
pipa atas dan bawah, kemudian ke
penyaringan

Gambar 5.7 Konsep Utilitas
(Hasil Analisis, 2014)
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